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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mendorong perusahaan
untuk memanfaatkan sistem informasi dalam berbagai aktivitas bisnis guna
meningkatkan Kinerja dan efisiensi operasional. Salah satu aktivitas yang memuliki
peran penting dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan adalah proses
pengadaan barang. Pengadaan barang merupakan Kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan barang atau jasa yang diperlukan perusahaan dalam menjalankan
aktivitas usahanya. Proses pengadaan yang dikelola dengan baik memungkinkan
perusahaan memperoleh barang sesuai dengan kebutuhan, tepat waktu, dalam
jumlah yang memadai, serta memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan sehingga
mampu  mendukung kelancaran operasional perusahaan. Oleh Kkarena itu,
perusahaan memerlukan sistem yang mampu mengelola proses pengadaan secara

terintegrasi dan terdokumentasi dengan baik.

Salah satu sistem informasi yang banyak dimanfaatkan perusahaan dalam
mendukung proses bisnis adalah Enterprise Resource Planning (ERP). ERP
merupakan sistem yang mengintegrasikan berbagai proses bisnis dengan
menyediakan informast secara real-time antar divist fungsional perusahaan. Melalu
sistem tersebut, perusahaan dapat melakukan standardisasi, penyederhanaan, dan
integrast berbagai proses«.bisnis, seperti keuangan, sumber dayamanusia,
pengadaan, dan distribusi. Dalam proses pengadaan barang, ERP digunakan untuk
mengelola seluruh tahapan kegiatan, mulai dar1 permintaan barang, pembuatan
purchase requisition (PR), pembuatan purchase order (PO), hingga penerimaan
barang. Menurut Dharmayanti (2021:18), procurement merupakan salah satu fungsi
penting yang berpengaruh secara langsung terhadap efisiensi dan efektivitas

organisasi karena mampu memenuhi kebutuhan barang dan jasa secara tepat dari
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segi jumlah, kualitas, waktu, tempat, sumber, maupun harga. Sementara itu,
purchasing memiliki cakupan yang lebih spesifik, yaitu aktivitas pembelian barang
atau jasa, sedangkan procurement memiliki ruang lingkup yang lebih luas karena
selain melalul pembelian, proses tersebut juga dapat dilakukan melalui penyewaan,

peminjaman, atau tukar tambah barang untuk memenuhi kebutuhan organisasi

(Dharmayanti, 2021:19).

PT. Wirya Krenindo Perkasa merupakan perusahaan yang menyediakan berbagai
produk Stahl Hoist Crane, jasa fabrikasi, serta layanan purna jual. Preduk yang
dipasarkan meliputiOverhead Crane, Electric Wire Rope Hoist, dan Electric Chain
Hoist. Overhead Crane merupakan alat angkat yang digunakan untuk
memindahkan beban berat secara horizontal maupun vertikal di area Kerja, seperti
pabrik, gudang, dan bengkel. Alat ini terdirt atas jembatan (bridge) yang bergerak
d1 atas rel dan dilengkapir dengan hoist sebagai alat pengangkat beban, sehingga
mampu mendukung proses pemindahan material dalam kapasitas besar dan area
kerja yang luas. Electric Wire Rope Hoist.merupakan alat pengangkat yang
menggunakan tali baja (wire rope) yang digulung pada drum dan digerakkan oleh
motor listrik. Alat in1 digunakan untuk mengangkat maupun menurunkan beban
berat dengan kapasitas angkat yang besar serta umumnya dipasang pada Overhead
Crane Karena memiliki kekuatan dan ‘daya tahan yang tinggi untuk kebutuhan
industri berat. Sementara itu, Electric Chain Hoist merupakan alat pengangkat yang
menggunakan rantar baja sebagair media pengangkat beban dan digerakkan oleh
motor listrik. Peralatan im1 umumnya digunakan untuk mengangkat beban dengan
kapasitas kecil hingga menengah, memiliki ukuran yang lebih ringkas, serta sesuai
digunakan pada area kerja yang tidak memerlukan kapasitas angkat yang besar.
Berbagai produk tersebut dimanfaatkan pada berbagai.sektor industri_untuk
mendukung aktivitas pengangkatan dan pemindahan material. Dengan tersedianya
produk yang berkualitas, perusahaan dapat menjaga kelancaran operasional

sekaligus mempertahankan kualitas pelayanan kepada pelanggan.

Selain menyediakan berbagai produk peralatan pengangkatan, PT. Wirya
Krenindo Perkasa juga memberikan layanan purna jual berupa perawatan,
perbaikan, dan penyediaan spare part hoist crane. Produk yang dipasarkan meliputi

chain hoist, wire rope hoist, winch, serta berbagal komponen crane yang digunakan
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dalam proses pengangkatan dan pemindahan material. Untuk mendukung layanan
tersebut, perusahaan harus memastikan ketersediaan barang dan komponen
pendukung secara berkelanjutan agar kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi tepat
waktu. Oleh sebab itu, proses pengadaan barang perlu dikelola secara efektif agar
kebutuhan operasional perusahaan maupun permintaan pelanggan dapat terpenuhi

secara optimal.

Sebagai upaya mendukung proses pengadaan barang yang lebth, efisien, PT.
Wirya Krenindo Perkasa telah menerapkan sistem ERP untuk mengelola seluruh
proses pengadaan. dan kegiatan pembelian. Sistem 1n1  digunakan “untuk
mengintegrasikan proses pengadaan mulai dari pengajuan kebutuhan barang oleh
pengguna, pembuatan purchase requisition (PR), pembuatan purchase order (PO),
hingga proses penerimaan barang. Penerapan ERP diharapkan mampu membantu
perusahaan mengelola data pengadaan.secara lebih terstruktur, meningkatkan
koordinas1 antarbagian, serta mempercepat akses informasi yang dibutuhkan

selama proses pengadaan.

Meskipun sistem ERP telah diterapkan pada proses pengadaan Stahl Hoist
Crane, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala. Berdasarkan hasil
observasi selama Praktik Kerja Lapangan, diketahui bahwa integrasi data antara
divisi sales, purchasing, warehouse, dan finance belum berjalan secara optimal.
Beberapa ‘tahapan proses pengadaan, scperti pembuatan Surat Pemberitahuan
Transaksi (SPT) dan persetujuan gambar tcknis (drawing approval), masih
dilakukan secara manual di _luvar sistem ERP sehingga pertukaran informasi
antardivisi masth memerlukan koordinasi dan verifikasi tambahan. Selain 1tu,
proses pencatatan goeds.receipt (GR) tidak selalu dilakukan segera setelah barang
diterima. Kondisi tersebut menyebabkan informasi penerimaan barang belum dapat
diterima secara real-time oleh divisi terkait, sehingga proses verifikasi dokumen
dan pembayaran kepada pemasok berpotensi mengalami keterlambatan. Di
samping 1tu, masth terdapat potensi human error dalam proses penginputan data
serta belum optimalnya sinkronisasi antara data persediaan pada sistem dengan
kondis1 fisik barang di gudang. Permasalahan tersebut dapat memengaruhi
kelancaran proses pengadaan serta berpotensi menghambat pemenuhan kebutuhan

pelanggan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir yang
berjudul "Penggunaan Sistem ERP pada Proses Pengadaan Stahl Hoist Crane
di PT. Wirya Krenindo Perkasa." Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui

penggunaan sistem ERP dalam mendukung proses pengadaan barang,

:eydid ey

eyieyer Mabap yiuyeijod yijiw eydid eH S

mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama penerapannya, serta mengkaj
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan

efektivitas dan efisiensiproses pengadaan barang pada masa mendatang.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuratkan,rumusan masalah dalam tugas

akhir im adalah sebagai berikut :

1) Cara penggunaan sistem ERP pada proses pengadaan Stahl Hoist Crane di
PT. Wirya Krenindo Perkasa?

2)  Apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan sistem ERP pada proses
pengadaan Stahl Hoist Crane di PT. Wirya Kreninde Perkasa?

3) " Bagaimana Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
penggunaan sistem ERP pada proses pengadaan Stahl Hoist Crane di1 PT.
Wirya Krenindo Perkasa?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penulisan tugas
akhir 1n1 adalah sebagai berikut :

: Jaquins ueyingaduaw uep ueywnjuesuaw eduey jul sijny eAie)y yninjas neje ueibeqas diynbuaw buesejiqg L

1) Mengetahui penggunaan sistem ERP pada proses pengadaan Stahl Hoist
Crane di PT. Wirya Krenindo Perkasa:

2) Mengetahur kendala yang dihadapi dalam penggunaan sistem ERP pada
proses pengadaan Stahl Hoist Crane di PT. Wirya Krenindo Perkasa.

3) Mengetahu Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
penggunaan sistem ERP pada proses pengadaan Stahl Hoist Crane di PT.
Wirya Krenindo Perkasa
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1.4 Manfaat Penulisan

Manfaat dar1 pelaksanaan magang dan penyusunan tugas akhir i1 Adalah

sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Tugas akhir 1 diharapkan dapat memberikan . Kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang administrasi
bisnis, manajemen operasional, dan sistem informasi yang berkaitan dengan
proses pengadaan barang. Pembahasan mengenai proses pengadaan barang
dengan menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai penerapan teknologi
informas1 dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan secara

terintegrasi.

Selain 1tu, tugas akhir 1ni1 diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenal tahapan proses pengadaan barang yang dilakukan melalui sistem
ERP, mulai dar pengajuan kebutuhan barang, proses pembelian, hingga
penerimaan barang. Pembahasan tersebut diharapkan dapat memperkaya
kajlan akademis mengenat hubungan antara proses administras: dan
pemanfaatan teknologi infoermasi dalam-meningkatkan efektivitas serta

efisiensi proses bisnis perusahaan.

Tugas akhir 1in1 juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa
maupun peneliti yang akan melakukan penelittian mengenair pengadaan
barang, sistem ERP; serta penerapan sistem informasi dalam mendukung

aktivitas operasional perusahaan.

Manfaat Praktis

a) Bagi Mahasiswa

Tugas akhir in1 diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan,

dan pemahaman mahasiswa mengenai proses pengadaan barang yang
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dilakukan dengan menggunakan sistem ERP di lingkungan perusahaan.
Selain 1tu, tugas akhir mi1 diharapkan dapat menambah pengalaman
praktis serta kemampuan dalam memahami alur kerja pengadaan barang,
pengelolaan dokumen pembelian, dan penggunaan sistem ERP dalam

mendukung kegiatan operasional perusahaan.

b) Bagi perusahaan

Tugas akhir it diharapkan dapat menjadi bahan dokumen 1lengenatl

nakan sistem ERP ¢

enulisan tugas akhir

nfaat dalam upaya
se
All.

arapkan dapat
meningkatkan efektivitas prose

sistem ERP

c) Bagi Institu

Tugas akhi bahan pe bagi

mahasiswa ' | ' 1ur atau me 1elitian

vada bidan

dengan

POLITEKN|K P
W NEGERI
JAYARTA

engadaan

menger
perusahaan.
kontribus1 akademis yang dapat dijadikan sebagai dasar maupun bahan

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa.
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3)

1.5 Metode Pengumpulan

Dalam penyusunan laporan tugas akhir 1ni, penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan
dengan pembahasan mengenai penggunaan sistem ERP pada proses pengadaan
Stahl Hoist Crane di PT. Wirya Krenindo Perkasa. Adapun metode pengumpulan
data yang digunakan adalah sebagai bemkut :

Observasi

Selain 1tu penulis juga melakukan observasi terhadap aktivitas operasional
di divisi purchasing' PT. Wirya Krenindo Perkasa, yaitu mengamati
penggunaan sistem ERP dalam proses pengadaan Stahl "Hoist Crane
diantaranya membuat Purchase Requestion(Purchase Requisition) , proses
persetujuan pembuat Purchase Order(Purchase Order), proses pemantuan
status pengadaan barang. Melalu1 metode ini, penulis dapat memahami
penggunaan sistem ERP serta alur kerja.yang diterapkan dalam proses

pengadaan.

Wawancara

Pengambilan data dilakukan secara langsung oleh penulis kepada
Pembimbing Lapangan maupun kepada para karyawan yang terlibat dalam
proses pengadaan Stahl Hoist Crane di PT:Wirya Krenindo Perkasa. Melalui
wawancara penulis dapat mengetahui secara. menyeluruh tentang
penggunaan sistem ERP yang ada di1 PT.Wirya Krenindo Perkasa, manfaat
yang dirasakan setelah menggunakan sistem tersebut, hambatan apa saja
yang dialamu selama penerapan sistem, serta tindak lanjut/penyelesaian atas

masalah-masalah yang ada.

Dokumentasi

Untuk lebih lengkapnya penulis juga melakukan dokumentasi-data dan
informas1 yang dikumpulkan, baik melalui observasi,wawancara ataupun
lainnya,dalam bentuk dokumen seperti purchase requestion (PR),purchase

order (PO),tangkapan layar sistem ERP,laporan pengadaan serta dokumen-



POLITEKNIK

dokumen pendukung lainnya yang relevan . Dar1 hasil dokumentasi tersebut
menjadi bukti/bukti tambahan informasi yang diperoleh melalu1 kegiatan

observasi dan wawancara.

Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
| a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
s/ 2.Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
= E ._.n..._uﬁ._._“-: Politeknik Negeri Jakarta s . L S
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BAB YV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan penggunaan sistem
ERP pada proses pengadaan.Stahl Hoist Crane di PT. Wirya Krenindo Perkasa
sudah terintegrasi dan melibatkan 5 divisi yaitu admin sales, engineering, logistik,
purchasing, dan keuangan. Berikut adalah alur presesnya : admin sales melakukan
pembuatan surat pemberitahuan transaksi (SPT) setelah menerima purchase order
(PO) dart pelanggan: PT akan diberikan kepada division engineering untuk
pembuatan gambar teknis (drawing) besertaproses persetujiannya. Setelah drawing
disetujui, engineering akan membuat material request (MR) menggunakan ERP.
material request (MR) tersebut nantinya akan diproses oleh divisi logistik dalam
rangka mengecek ketersediaan stocknya. Apabila stock fidak mencukupi, maka
divisi logistik akan membuat purchase requisition (PR) untuk ditindak lanjuti oleh
division purchasing melalui penerbitan purchase order (PO) kepada supplier.
Barang yang dipesan akan diterima oleh divisi logistik dan dicatat sebagai goods
receipt (GR). Selanjutnya divisi purchasing melakukan proses verification
document melalu1 tiga way matching antara purchase order (PO), goods receipt
(GR), dan inveice. Jika hasil verifikasinya sesuai maka process pembayaran ke

supplier akan dilakukan oleh divisi kevangan.

Tahapan-tahapan di atas sebagian besar telah terintegrast menggunakan sistem ERP.
Namun demikian, preses pembuatan & distribusi SPT serta pembuatan &
persetujuan gambar teknis'(hanya bisa dilakukan secara manual /-out of system).
Adanya kondis1 diatas dikarenakan kedua proses tersebut tetap butuh adanya
kehati-hatian / kejelian teknis dan komunikasi tertentu yang sampai saat in1 belum

dapat difasilitasi oleh modul ERP yang digunakan oleh PT Wirya Krenindo Perkasa.

59
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a. Dalam pelaksanaan penggunaan tersebut, PT. Wirya Krenindo Perkasa

masih menghadapi tiga kendala utama.

1)

2)

3)

Integrasi data antar departemen sales, purchasing, warehouse, dan

keuangan belum optimal terutama dalam proses pembuatan dan
persetujuan drawing oleh divisy'engineering masih dilakukan secara
manual sehingga belum terhubung otomatis dengan data SPT & MR
yang ada didalam sistem. Sehingga jika terjadi revisi dalam proses
manual tersebut dibutuhkan koordinasi tambahan antar divisi.

Masth terdapat riskvhuman error dalam proses pencatatan dan
pengolahan data, Khusunya dalam proses pembuatan material request
(MR) oleh divisi engineering seperti kesalahan dalam pemilihan master
barang, sehingga spesifikasi/ukuran material yang dicatat tidak sesuai
dengan kebutuhan aktual, yang akhimya memberikan dampak pada
proses pembelian yang dilakukan oleh divisi purchasing. Padahal,
masalah tersebut lebih dahulu berasal dar1 proses penjabaran kebutuhan
dalam tahap awal.

Tidak sinkronisasi data antara kebutuhan customer, ketersediaan stok
barang, serta proses pembelian Kepada supplier. Kondisi tersebut
berpotens: menyebabkan keterlambatan dalam menentukan kebutuhan
pengadaan. Hal 1n1 dapat terjadi karena data stok belum diperbarui
secara konsisten maupun karena proses pembelian belum sepenuhnya

disesuaikan dengan tingkat urgensi permintaan pelanggan.

b. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis mengajukan beberapa usulan sebagai

upaya untuk mengatasi kendala yang masih ditemukan, yartu sebagai

berikut.

1)

2)

Melakukan penyusunan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak)  Proses
pengadaan Stahl Hoist Crane untuk seluruh unit terkazt.

Melaksanakan program pelatithan bagi karyawan divisi engineering
yang berfokus pada ketelitian, ketepatan memilih master barang dan tata

cara penginputan data kebutuhan material pada sistem ERP.
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3) Menyusun petunjuk Juklak Stock Opname yang mengatur mekanisme
penghitungan fisik barang, pencocokan data, investigasi selisih, hingga

pelaporan hasil stock opname secara berkala.

Penerapan ketiga upaya tersebut secara keseluruhan diharapkan dapat
meningkatkan akurasi data, memperkuat keerdinasi antar divisi, serta
mendukung efektivitas preses pengadaan Stahl Heist Crane di PT. Wirya

Krenindo Perkasa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis. memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan maupun

pithak-pthak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut:

a. Bagi PT Wirya Krenindo Perkasa  perlu - mempertimbangkan
pengembangan modul ERP agar proses pembuatan dan distribusi SPT
serta pembuatan dan persetujuan gambar teknis dapat dintegrasikan ke
dalam sistem. Salah satu alternatif yang dapat  diterapkan yaitu
penambahan fitur notifikasi otomatis atau modul workflow approval.
Dengan adanya pengembangan tersebut, seluruh tahapan pengadaan
dapat terdokumentasi dan .dipantau, secara real-time tanpa harus
bergantung pada proses manual di luar sistem.

b. Selain  pengembangan’ sistem, perusahaan ‘juga perlu melakukan
sosialisas1 secara berkala mengenair petunjuk pelaksanaan (Juklak)
penggunaan ERP kepada seluruh divisi yang terlibat. Sosialisasi tersebut
sebaiknya dukuti dengan kegiatan monitoring dan evaluasi secara rutin
untuk memastikan setiap divisi menjalankan alur kerja serta memenuhi
batas waktu distribusi data sesuai ketentuan. Upaya im1 diharapkan dapat
meningkatkan integrasi data antar divis1 sekaligus mengurangi
kemungkinan terulangnya kendala yang sama pada proses pengadaan
berikutnya.

c. Pelaksanaan stock opname juga perlu dilakukan secara rutin dan

konsisten sesuail dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam Juklak. D1
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samping itu, pengawasan terhadap proses investigasi dan adjustment data
perlu ditingkatkan agar penyebab selisih antara data pada sistem dan
kondis1 fisik barang dapat segera diketahui. Dengan demikian, potensi
terjadinya selisih yang sama pada periode pengadaan berikutnya dapat
diminimalkan.

. Bagi mahasiswa atau pe Iswa atau peneliti yang
tertarik mengkaji pa dapat m ang lingkup

.1-/ lain dar1 penggunaan ERP, sepe NSl blaya

penelitian pac

(cost e ), tingkat pener: pengguna (user a ),
‘ herbandi tivitas ERP sesudah pene

1paya perbaikan. gan ce diharapkan

dapat memberikan gambaran ng engenal

implementa oUS menj o bag penelitian
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TRANSKRIP WAWANCARA

Penggunaan Sistem ERP pada Proses Pengadaan Stahl Hoist Crane di PT. Wirya Krenindo Perkasa

Pewawancara : Salsanindia Savitn

Narasumber 1 : Ibu Siti Romlah
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Narasumber 2 : Ibu Yurika Njoto

1. Bisa jelaskan secara umum bagaimana alur proses pengadaan Stahl Hoist Crane
di PT. Wirva Krenindo Perkasa, khususnya dari sisi Purchasing?

Jadi prosesnya itu dimulai dari Admin Sales dulu, setelah PO dari customer masuk,
mereka bikin SPT atau Surat Pembentahuan Transaksi. SPT im yang jadi
pemberitahuan ke semua divisi kalau ada proyek baru. Nah SPT ini masih manual ya,
belum lewat ERP, jadi didistribusikan lewat dokumen fisik atau japn ke divisi terkaat.
Habis itu baru masuk ke Engineering untuk bikin gambar teknis dan di-approve. Kalau
gambar sudah oke, Engineering bikin Material Request atau MR lewat ERP, isinya
daftar matenal yang dibutuhkan buat produksi. MR imi dicek sama Logistik, apakah
stock-nya cukup atau tidak. Kalau udak cukup, baru Logistik terbitkan PR, PR itu yang
masuk ke meja saya di Purchasing untuk ditindaklanjuti.

2. Setelah PR diterima oleh Purchasing, apa saja vang dilakukan sebelum PO
diterbitkan?
Begitu PR masuk, tim saya harus can minimal dua supplier pembanding dulu, ndak
boleh langsung ke satu vendor saja. Kita minta penawaran harga dan masing-masing,

iaquins ueyingakuaw uep ueyjwnjuesuaw eduey 1ul sin) efiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw Huesejq ‘L

i terus dibandingkan dan sisi harga, ketersediaan barang, sama termin pembayarannya.
2 Kalau sudah ada yang paling menguntungkan dan syaratnya sesuai, baru kita terbitkan
E‘ PO lewat ERP. Kalau belum ada yang cocok, ya diulang lagi proses penawarannya
g- sampai dapat yang pas.

g 3. Sistem pengadaan vang digunakan PT. Wirva Krenindo Perkasa itu sebenarnya
= menggunakan metode apa, Bu?

E. Kita pakai metode Penunjukan Langsung, bukan tender terbuka. Jadi kita ndak
o mengumumkan pengadaan secara luas ke publik, tapi langsung menunjuk supplier dan
.E daftar rekanan yang sudah kita punya, tentunya yang sudah memenuhi kriteria dan track
E record-nya bagus. Alasannya karena kebutuhan kita kan sifatnya

=

-
-

4. Kalau begitu, bagaimana tahapan atau alur pelaksanaan Penunjukan Langsung
itu sendiri, Bu?
Alumya begini, pertama kita identifikasi dulu kebutuhannya dari PR yang masuk, terus
kita lihat di daftar rekanan perusahaan, siapa saja supplier yang sesuai dengan
spesifikasi barang yang dibutuhkan. Setelah itu kita hubungi minimal dua supplier
untuk minta penawaran harga sebagai pembanding, jadi walaupun namanya
penunjukan langsung, kita tetap membandingkan dulu supaya harganya kompetitif.

04
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7.

Supplier itu kasih penawaran, kita evaluasi baik dari sisi teknis, harga, sama syarat
pembayaran. Setelah dapat yang paling sesuai, kita tunjuk dia sebagai pemenang dan
terbitkan PO. Jadi bedanya sama tender itu prosesnya lebih cepat, tidak perlu
pengumuman terbuka atau proses lelang yang panjang, tapi tetap ada perbandingan
supaya keputusannya bisa dipertanggungjawabkan.

Waktu ada PR masuk, bagaimana caranya menentukan mau menghubungi
supplier yang mana?

Aku biasanya cek dulu histori pembelian barang sejenis di ERP, di situ kelihatan Last
PO Price dan supplier mana yang sebelumnya sudah pernah supply barang itu. Dari situ
aku pilih yang responnya cepat dan harga terakhimya masih wajar. Kalau barangnya
baru dan belum ada historinya, baru aku can rekanan baru, tapi tetap harus masuk daftar
rekanan perusahaan dulu, tidak sa asal pihh vendor sendin.

Apakah ada perbedaan penanganan kalau pesanan itu sifatnya mendesak atau
urgent, Mba?

Ada bedanya. Kalau normal, aku sempat minta penawaran dan dua supplier terus
dibandingkan pelan-pelan dulu, baru buat PO. Tapi kalau urgent, misalnya Date
Required-nya cuma beda dua tiga han dari Document Date, aku biasanya telepon
langsung ke supplier langganan yang sudah pasti stoknya ada dan penginmannya cepat,
jadi proses banding harganya dipersingkat supaya barang bisa cepat sampai. Tetap
dilaporkan ke Ibu Siti sih, cuma prosesnya memang lebih dikebut.

Kalau pertanyvaan penawaran dari supplier belum sesuai harapan, misalnya
harganya masih kemahalan, apa vang mba lakukan?

Biasanya aku coba negosiasi ulang dulu ke supplier itu, tanya apa masih bisa turun
harganya atau ada penyesuaian termun pembayaran. Kalau tetap ndak bisa, aku
bandingkan lagi sama penawaran dan supplier kedua, atau can rekanan lain yang
sekiranya bisa kasih harga lebih baik. Intinya tidak langsung aku terima begitu saja
walaupun sudah metode Penunjukan Langsung, tetap harus diusahakan dapat harga
yang paling menguntungkan buat perusahaan.
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Juklak Kendala 1 Proses pengadaan Stahl Hoist Crane untuk seluruh unit terkait

PETUNJUK PELAKSANAAN (JUKLAK)

Proses Pengadaan Stahl Hoist Crane untuk Seluruh Unit Terkait
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I. Latar Belakang

Proses pengadaan barang Stahl Hoist Crane melibatkan beberapa departemen, yaitu Sales, Purchasing,
CGudang (Warchouse), dan Keuangan (Finance), yang masing-masing memegang peran dan data yang
berbeda namun saling berkaitan. Pada praktiknya, pertukaran data antar departemen tersebut masih
belum optimal karena belum adanya pedoman baku mengenai format, jalur, dan batas waktu
penyampaian data, sehingga sering terjadi perbedaan informasi mengenai status pesanan, Ketersediaan
stok, status pembelian, dan status pembayaran. Kondisi1 im berpotensi menimbulkan keterlambatan
proses pengadaan serta kesalahan pengambilan keputusan di masing-masing departemen.
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2. Tujuan

Juklak ini bertujuan untuk memastikan terciptanya sinkronisasi dan integrasi data yang konsisten antar
departemen Sales, Purchasing, Gudang. dan Keuangan dalam setiap tahapan proses pengadaan barang
Stahl Hoist Crane, schingga seluruh pihak yang terkait memiliki informasi yang sama, akurat, dan tepat
waktu tanpa harus saling menanyakan status secara manual.

3. Ruang Lingkup

Juklak 1m1 mengatur mekamsme pertukaran dan sinkromisasi data antar departemen Sales, Purchasing,
Gudang (Warchouse), dan Keuangan (Finance) pada seluruh tahapan pengadaan barang Stahl Hoist
Crane, mulai dari penerimaan pesanan customer, pengecekan stok, pembuatan PR/PO, penerimaan
barang (GR), pencocokan invoice, hingga penjadwalan pembayaran.

4. Ketentuan Umum
e Setiap departemen wajib menginput dan memperbarui data terkait tahapan pengadaan
yang menjadi tanggung jawabnya secara tepat waktu di sistem ERP.
» Data yang disampaikan antar departemen harus konsisten dengan dokumen fisik
dan/atau dokumen pendukung yang ada.

iaquins ueyingakuaw uep ueyjwnjuesuaw eduey 1ul sin) efiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw Huesejq ‘L

w e« Setiap perubahan atau ketidaksesuaian data wajib segera dikonfirmasi kepada
§: departemen terkait sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya.

E- e Apabila terjadi keterlambatan sinkronisasi data, departemen yang bersangkutan wajib
- memberikan keterangan kepada atasan langsung.

3 e Koordinasi antar departemen dilakukan melalu sistem ERP sebagai sumber data utama,
E dan dapat didukung dengan komunikasi tertulis (email/memo) apabila diperlukan.

=

E_ 5. Prosedur Input Status Pengadaan di ERP

-g Benkut prosedur yang wanb dilaksanakan oleh masing-masing penanggung jawab pada setiap tahap
% pengadaan :

5

-
-
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No Tahap Departemen Departemen Data yang Wajib
Pengadaan Pengirim Data Penerima Data Disinkronkan
1 Penerimaan Sales Purchasing, Gudang Data Quotation, PO
Pesanan Customer, dan
spesifikasi unit Stahl
Hoist Crane
2 Pembuatan Engineering Purchasing, Gudang Data Drawing teknis
Drawing dan MR dan Matenal
Requisition (MR)
Stahl Hoist Crane
3 Pengecekan Gudang Purchasing, Sales Status stok
Ketersediaan Stok | (Warchouse) komponen/material
Stahl Hoist Crane di
ERP
- Pembuatan PR/PO | Purchasing Gudang, Keuangan Nomor PR/PO, data
vendor, estimasi nilai
dan jadwal kedatangan
barang
5 Penerimaan Gudang Purchasing, Keuangan | Dokumen Goods
Barang { Warechouse) Receipt (GR) dan hasil
pemeriksaan fisik
barang
6 Pencocokan Keuangan Purchasing, Gudang Hasil three-way match
Invoice (Finance) antara PO, GR, dan
Invoice
7 Penjadwalan Keuangan Sales, Purchasing Status dan jadwal
Pembayaran (Finance) pembayaran ke vendor

6. Penanganan Ketidaksesuaian Data

Apabila ditemukan ketidaksesuaian data antar departemen, seperti selisith jumlah stok, perbedaan
spesifikasi barang, atau perbedaan mlai pada dokumen PO, GR, dan Invoice, maka departemen yang
menemukan ketidaksesuaian wajib segera melaporkan kepada departemen sumber data melalmn ERP
dan/atau komunikasi tertulis paling lambat | x 24 jam sejak ditemukan. Proses pengadaan pada tahap
terkait ditahan sementara hingga ketidaksesuaian data dikonfirmasi dan diperbaiki oleh departemen

yang bersangkutan.

7. Checklist Kepatuhan

Diisi setiap akhir bulan oleh penanggung jawab masing-masing departemen sebagai bukt pelaksanaan

Juklak 1.

No | Indikator Ya / Tidak keterangan

1 Data Quotation dan PO Customer dari
Sales sudah diteruskan ke Purchasing
dan Gudang sesuai batas waktu




Catatan

L=

L=

sebelum Purchasing membuat PR/PO
diterima dan dicatat oleh Gudang dan

Data PR/PO dani Purchasing sudah
Proses three-way match (PO, GR,
Invoice) oleh Keuangan tidak

Dokumen GR dan Gudang sudah
mengalami Kendala data

diteruskan ke Purchasing dan

Gudang sudah diperbarui di ERP
Keuangan tanpa selisih data

Status stok Stahl Hoist Crane dan

Keuangan

.
3
4
5

8. Catatan
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Lampiran 4

Juklak Kendala 2 Stock Opname

PETUNJUK PELAKSANAAN (JUKLAK)

Kendala dalam Sinkronisasi Data Kebutuhan Pelanggan, Stok Barang, dan Proses
Pembelian kepada Supplier

1. Latar Belakang

Sinkromsasi data antara kebutuhan pelanggan, ketersediaan stok barang, dan proses pembelian
kepada supplier belum berjalan secara optimal. Ketidaksesuaian informasi pada ketiga aspek
tersebut menyebabkan keterlambatan dalam menentukan kebutuhan pengadaan, baik karena
data stok pada sistem yang belum diperbarui secara konsisten, maupun karena proses
pembelian kepada supplier yang belum sepenuhnya disesuaikan dengan urgensi permintaan
pelanggan yang sebenarnya. Kondisi ini dapat menghambat kelancaran proses pengadaan
secara keseluruhan, terutama pada proyek-proyek vang bersifat mendesak. Salah satu akar
permasalahan yang teridentifikasi adalah masih adanya selisih antara data stok pada sistem
ERP dengan kondisi fisik barang di gudang, sehingga diperlukan Juklak pelaksanaan stock
opname sebagai pedoman teknis untuk memastikan keakuratan data stok secara berkala dan
berkelanjutan.

2. Tujuan

» Memastikan kesesuaian antara data stok pada sistem ERP dengan kondisi fisik barang
yang sebenamya di gudang.

* Mengidentifikasi dan menindaklanjuti selisih data stok secara tepat waktu agar tidak
menghambat proses pengadaan.

¢ Menyediakan data stok yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan pembelian
oleh Purchasing, khususnya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang bersifat
mendesak.

* Mendukung sinkronisasi data antara kebutuhan pelanggan, ketersediaan stok, dan
proses pembelian kepada supplier.

3. Ruang Lingkup

Juklak im1 berlaku untuk seluruh kegiatan stock opname di gudang, mencakup persiapan,
penghitungan fisik, pencocokan data, investigasi selisih, penyesuaian (adjustment) data di ERP,
hingga pelaporan hasil stock opname, yang dilaksanakan oleh divisi Gudang dengan koordinasi
divisi Purchasing.

4. Ketentuan Umum
* Stock opname wajib dilaksanakan secara berkala maupun insidental sesuai ketentuan
jadwal pelaksanaan pada Juklak im.
» Penghitungan fisik barang wajib dilakukan secara langsung oleh Staff Gudang dan
dicatat pada form stock opname sebagai dokumen pendukung.
e Sctiap selisih antara data fisik dan data sistem wajib ditelusun penyebabnya sebelum
dilakukan penyesuaian data di ERP.
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Penyesuaian (adjustment) data stok di ERP hanya dapat dilakukan setelah mendapat

persetujuan dari Kepala Gudang.
Hasil stock opname wajb dilaporkan kepada Purchasing sebagai acuan dalam
menentukan kebutuhan pembelian kepada suppher
5. Jadwal dan Jenis Pelaksanaan Stock Opname

Pelaksanaan stock opname dibedakan menjadi tiga jenis sesuai kebutuhan, sebagai berikut :

Proyek

No | Jenis Stock Opname Ketentuan Pelaksanaan

1 Stock Opname Berkala | Dilaksanakan setiap setahun 2 kali untuk seluruh item
barang di gudang sebagai kontrol rutin kesesuaian data
stok

2 Stock Opname Dilaksanakan di luar jadwal rutin apabila ditemukan

Insidental indikasi selisth data yang signifikan, atau menjelang

proyek vang bersifat mendesak/urgent

3 Stock Opname per Dilaksanakan khusus untuk item terkait sebelum proses

pembelian ke supplier pada proyek dengan kebutuhan
pelanggan yang sifatnya mendesak, guna memastikan data
stok akurat sebelum keputusan beli diambil

6. Prosedur Pelaksanaan Stock Opname

Berikut prosedur yang wajib dilaksanakan pada setiap kegiatan stock opname :

atau keterlambatan pencatatan

No | Tahap Kegiatan PIC Waktu
1 Persiapan Menyiapkan daftar barang Staff Gudang & | H-1
(master item) beserta data stok | ERP Admin
pada sistem ERP sebagai
acuan perhitungan fisik
2 Penghitungan | Melakukan penghitungan fisik | Staff Gudang Har
Fisik barang di gudang secara Pelaksanaan
langsung sesuai daftar master
item, dicatat pada form stock
apname
3 Pencocokan | Mencocokkan hasil Kepala Gudang | Han
Data penghitungan fisik dengan & Staff Gudang | Pelaksanaan
data stok pada sistem ERP,
serta mengidentifikasi selisih
(jika ada)
- Investigasi Menelusun penyebab selisih Kepala Gudang | Maks. 1 x 24
Selhisih data, seperti kesalahan input & Purchasing Jam setelah
transaksi, barang rusak/hilang, pencocokan




HIADAN
HINMALTOL

L
é
=
=

eyae)jer Labap Niuyalijod wizi edue)

Ijn3 eAiey ynanjas neje ueibeqas yeAueqiadwasw uep uejywnwnbusw buele|q 'z
eye)er abap yiuyajijod 1efem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje 131 uesjyinuad ‘uelode] uesjinuad ‘Yyejwy efiey uesjjnuad ‘ uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey uediynbuad e

s

iaquins ueyingakuaw uep ueyjwnjuesuaw eduey 1ul sin) efiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw Huesejq ‘L

undede ynjuaq wejep

-
-

eydi) yeH

eyie)jer 1abaN yiwyaujod yijiw exdid yeH S

5 Penyesuaian | Melakukan penyesuaian data | Kepala Gudang | Maks. 1 x 24
Data stok di ERP berdasarkan hasil Jam setelah
(Adjustment) | investigasi yang telah disetujm investigasi

atasan

6 Pelaporan Menyusun dan menyampaikan | Kepala Gudang | Maks. 1 x 24

laporan hasil stock opname Jam setelah
kepada Purchasing dan adjustment
Manager terkait sebagai dasar

keputusan pengadaan

7 Penghitungan | Melakukan penghitungan fisik | Staff Gudang Hari
Fisik barang di gudang secara Pelaksanaan

opname

langsung sesuai daftar master
item, dicatat pada form stock

7. Penanganan Selisih Data

Apabila ditemukan selisih antara hasil penghitungan fisik dengan data stok di ERP, Kepala
(Gudang bersama Staff Gudang wajib menelusun1 penyebabnya, antara lain kesalahan input
transaksi, barang rusak/hilang, atau keterlambatan pencatatan transaksi keluar-masuk barang.
Hasil investigasi disampaikan kepada atasan untuk mendapat persetujuan sebelum dilakukan
penyesuaian (adjustment) data di sistem ERP. Selama proses investigasi berlangsung,
Purchasing wajib diber1 tahu mengenai status sementara stok agar tidak terjadi kesalahan

keputusan pembelian kepada supplier.

8. Checklist Kepatuhan

Dusi setiap pelaksanaan stock opname oleh Kepala Gudang sebagai bukti pelaksanaan Juklak

ni
No Indikator Ya / Tidak Keterangan
1 Stock opname berkala dilaksanakan
setiap akhir bulan sesuai jadwal
2 Hasil penghitungan fisik dicocokkan
dengan data stok ERP pada han yang
sama
3 | Seluruh  selisih data  ditelusuri
penyebabnya maksimal 1x24 jam
4 Penyesuaian (adjustment) data stok di
ERP dilakukan berdasarkan persetujuan
alasan
n’ Laporan hasil stock opname

disampaikan ke Purchasing sebagai
dasar keputusan pembelian ke supplier




Catatan

9. Catatan

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 5 Surat Pemberitahuan Transaksi (SPT)
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Lampiran 6 Material Request (MR)
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Jakarta Page : 1of1
Contract Date  :23/01/2026
Customer :PT. PUTRA PERKASA ABADI
Project Code :SE26.1018
Project :SE26.1018/PT PUTRA PERKASA ABADI
Phase :5. GIRDER
Description .= Rall Girder
Task ' PRODUKSI.WB/RM/2026/02/0269

Description 'OHC SGCAP.BT X 11 M SPAN
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Kode Barang Nama Barang Planned Qty UoM Qty Available
RM-PLATE. 9X5X20 PLAT 9MM X § FEET X 20 FEET 656 |  Kiogram 0.0
- { 1 Lambar )
RM-PLATE.6X5X20 PLAT 6MM X 5 FEET X 20 FEET 878 Kilogram 0.00
{ 2 Lambar )
RM-PLATE.25X5X20 PLAT 25MM X 5 FEET X 20 FEET 1823 Kilogram 0
(1 Lembar )
RM-SIKU.50X50XSXEM SIKU 50 X 50 X 5 X 6M ( 8 Batang ) 180.96 Kilogram 0.00
RM-SIKU.30X30X3XEM SIKU 30 X 30 X 3 X 6M ( 7 Batang ) 5712 Kilogram 0.00
PIPA-1X6.SCH40 PIPA | PIPE DIA. 1"INCH X 6METER - 30.84 Kilogram 0.00
SCH40 ( 2 Batang ) ”
- RM-SQ. TUBE 40X40X2.3XEM SQUARE TUBE 40X40X2.3X6M 175 Kilogram 0.00
- ( 1 Batang )
2.
Q.
2
o
3
o
m
=
-+
=
r
[+
)
o
1
c
-

-
-

Priptpd  TU0P0T  Mwing
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Lampiran 7 Purchase Requisition (PR)
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T} Purchase Requlsition
EXATAMA GROUP
Dokumen Mo. . WP-26-0223/PRIWKP
Roquisition Date : 23-02-2026
Date Roquired , 23-02-2026
Mo Product Code Product Qty UoM
! RM-PLATE. GX5X20 PLAT BMM X 5" X 20° 656 Kg
PLAT 9MM X 5 FEET X 20 FEET( 1 Lembar )
Z RM-PLATE.GX5X20 FPLAT KAPAL 876 Kg

PLAT 6MM X 5 FEET X 20 FEET
{ 2 Lambar )

1 PIPA-1X6.SCH40 PIPA | PIPE 30.84 Kg
PIPA | PIPE DIA. 1"INCH X BMETER - SCH40 ( 2 Balang )

eyae)jer Labap Niuyalijod wizi edue)

4 RM-PLATE.12X4XB PLAT / PLATE HITAM 560 Kg
PLAT / PLATE HITAM 12MM X 4 FEET X8 FEET (2 LEMBAR)

eyie)jer 1abaN yiwyaujod yijiw exdid yeH S

NOTE: SE26.1018/PT PUTRA PERKASA ABADI _ PRODUKSI.WB/RM/2026/02/0269

Required By Approved By

MNote : Material kirlm ke WS Bekasi
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Lampiran 8 Turnitin

+" iThenticate Page 2 of 98 - Integrity Overview Submission I traoid:3618: 146345286
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15% Overall Similarity

verlapping sources, for each database

Filtered from the Report

¢ Bibliography
¢ Quoted Text

¥ Cited Text

Top Sources

14% @ Internet sources
4% B Publications

1% = Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags

0 Integrity Flags for Review
Our sysiem’s algorithms ook deeply at a document for any inconsistencies that

LIS] us text manipulations found would 521 it apart from a normal submission, If we notice something strange, we flag
it for you (o revew

& Fag is not necessanily an indicator of 4 problem. Howeser, we'd recommend ypou
ToeCes your amention there for Turther fEvew
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